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ABSTRAK

Peningkatan hasil belajar matematika sangat ditentukan oleh intervensi model
pembelajaran yang inovatif dan teknik penilaian yang tepat. Penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji pengaruh model pembelajaran dan teknik pensekoran terhadap hasil
belajar matematika siswa dengan mengendalikan kemampuan awal siswa. Penelitian
dilakukan di SMK Negeri 1 Bulango Utara, Gorontalo pada Tahun Pelajaran
2017/2018, dengan melibatkan 80 siswa kelas XI sebagai sampel. Metode yang
digunakan adalah eksperimen dengan desain Analisis Kovarian 2x2. Hasil Penelitian
mengungkapkan bahwa setelah mengontrol kemampuan awal matematika: (1) hasil
belajar matematika siswa dengan model pembelajaran inovatif progresif lebih tinggi
daripada model pembelajaran ekspositori, (2) hasil belajar matematika siswa antara
kelompok teknik reward score lebih tinggi daripada yang diberi teknik corect score,
dan (3) terdapat pengaruh intereaksi antar model pembelajaran dan teknik pensekoran
terhadap hasil belajar matematika siswa. Kesimpulan penelitian ini adalah bahwa model
pembelajaran inovatif progresif dan teknik reward score lebih unggul meningkatkan
hasil belajar matematika dibandingkan model pembelajaran ekspositori dan teknik
correct score. Efektivitas model pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar
matematika bergantung pada teknik penskoran. Disarankan bahwa untuk meningkatkan
prestasi belajar matematika siswa, guru perlu menggunakan model pembelajaran dan
teknik pensekoran yang tepat dan benar.

Kata kunci: Model Pembelajaran, Teknik Pensekoran, Hasil Belajar Matematika,
Kemampuan Awal
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THE EFFECT OF LEARNING AND BLENDED
LEARNING EXAMINATION TECHNIQUES ON

MATH LEARNING RESULTS

Lisnawaty NauE
Lisnawatynaue@gmail.com

ABSTRACT

Improved mathematics learning outcomes are largely determined by the intervention of
innovative learning models and appropriate assessment techniques. This study aims to
examine the effect of learning models and recording techniques on student mathematics
learning outcomes by controlling students' initial abilities. The study was conducted at
SMK Negeri 1 Bulango Utara, Gorontalo in the 2017/2018 Academic Year, involving
80 students of class XI as a sample. The method used is a quasi-experimental design
with 2x2 Covariance Analysis. The results of the study revealed that after controlling
for the initial ability of mathematics: (1) students' mathematics learning outcomes with
progressive innovative learning models were higher than expository learning models,
(2) student learning outcomes in mathematics between reward score techniques were
higher than those given the corect score technique, and (3) there is an influence of
interaction between learning models and the technique of casting on student
mathematics learning outcomes. The conclusion of this study is that progressive
innovative learning models and reward score techniques are superior in improving
mathematics learning outcomes compared to expository learning models and correct
score techniques. The effectiveness of learning models in improving mathematics
learning outcomes depends on scoring techniques. It is recommended that to improve
students' mathematics learning achievement, teachers need to use appropriate learning
models and learning techniques.

Keywords: Learning Model, Casting Technique, Mathematics Learning Outcomes,
Initial Ability
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RINGKASAN

A. Pendahuluan

Memasuki abad ke- 21, sistim pendidikan nasional menghadapi tantangan yang

sangat kompleks dalam menyiapkan sumber daya manusia (SDM) yang mampu

bersaing di era global. Upaya yang tepat untuk menyiapkan sumber daya manusia

(SDM) yang berkualitas dan satu-satunya wadah yang dapat dipandang dan

seyogiyanya berfungsi sebagai alat untuk membangun sumber daya manusia yang

bermutu tinggi adalah pendidikan.

Sementara itu, Komisi tentang Pendidikan Abad ke-21 (Communission on

Education for the “21” Century), merekomondasikan empat strategi dalam

menyukseskan pendidikan: Pertama, learning to learn, yaitu memuat bagaimana

pelajar mampu menggali informasi yang ada di sekitarnya dari ledakan informasi itu

sendiri, Kedua, learning to be, yaitu pelajar diharapkan mampu untuk mengenali

dirinya sendiri, serta mampu beradaptasi dengan lingkungannya. Ketiga, learning to do,

yaitu berupa tindakan atau aksi untuk memunculkan ide yang berkaitan dengan saintek.

Keempat, learning to be together, memuat bagaimana kita hidup dalam masyarakat

yang saling bergantung antara yang satu dengan yang lain, sehingga mampu bersaing

secara sehat dan bekerja sama serta mampu menghargai orang lain (Trianto, 2004).

Mengacu pada konsep tersebut, maka dalam situasi masyarakat selalu berubah

itu, idealnya pendidikan tidak hanya berorientasi pada masa lalu dan masa kini, tetapi

sudah seharusnya merupakan proses yang mengantisipasi dan membicarakan masa

depan. Pendidikan hendaknya melibatkan jauh ke depan dan memikirkan apa yang akan

dihadapi peserta didik di masa akan datang. Sejalan dengan hal tersebut dalam

Kurikulum 2013 menuntut perubahan paradigma dalam pendidikan dan pembelajaran,
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khususnya di lembaga pendidikan formal (sekolah). Perubahan tersebut harus pula

diikuti oleh guru yang bertanggung jawab atas penyelenggaraan pembelajaran di

sekolah (di dalam kelas maupun di luar kelas).

Salah satu perubahan paradigma pembelajaran tersebut adalah perubahan

orientasi pembelajaran yang semula berpusat pada guru (teacher centered) beralih

berpusat pada siswa (student centered); metode yang semula lebih di dominasi oleh

ekspositori berganti ke partisipatori; dan pendekatan yang semula lebih banyak bersifat

tekstual berubah menjadi kontekstual. Semua perubahan tersebut dimaksudkan untuk

memperbaiki mutu pendidikan, baik dari segi proses maupun tujuan pendidikan.

Selanjutnya masalah yang utama dalam pembelajaran pada pendidikan formal

(sekolah) dewasa ini yakni masih rendahnya daya serap peserta didik. Hal ini tampak

dari rerata hasil belajar peserta didik yang senantiasa masih sangat memprihatinkan.

Prestasi ini tentunya merupakan hasil kondisi pembelajaran yang yang masih bersifat

konvensional dan tidak menyentuh ranah dimensi peserta didik itu sendiri, yaitu

bagaimana sebenarnya belajar itu (belajar untuk belajar). Dalam arti lebih substansial,

bahwa proses pembelajaran hingga dewasa ini masih memberikan dominasi guru dan

tidak memberikan akses bagi anak didik untuk berkembang secara mandiri melalui

penemuan dalam proses berpikirnya.

Dilain pihak secara empiris, berdasarkan hasil analisis penilaian terhadap

rendahnya hasil peserta didik yang disebabkan dominanya proses pembelajaran

konvensional. Pada pembelajaran ini suasana kelas cenderung teacher-centered

(berpusat pada guru), sehingga siswa menjadi pasif. Meskipun demikian guru lebih

suka menerapkan model tersebut, sebab tidak memerlukan alat dan bahan praktik,

cukup menjelaskan konsep yang ada pada buku ajar atau referensi lain. Dalam hal ini

siswa tidak diajarkan strategi belajar yang dapat memahami bagaimana belajar, berpikir
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dan memotivasi diri sendiri (self motivasionon), padahal aspek-aspek tersebut

merupakan kunci keberhasilan dalam suatu pembelajaran. Masalah ini banyak dijumpai

dalam kegiatan proses belajar mengajar di kelas, oleh karena itu perlu menerapkan

suatu strategi belajar yang dapat membantu siswa untuk memahami materi ajar dan

aplikasi serta relevansinya dalam kehidupan sehari-hari.

Berkaitan dengan hal tersebut berdasarkan hasil evaluasi mata pelajaran

matematika SMK Negeri I Bulango Utara di Gorontalo pada tahun ajaran 2017/2018

terungkap bahwa hasil belajar matematika masih tergolong rendah selama dua tahun

terakhir diakibatkan beberapa faktor. antara lain cara mengajar masih mempergunakan

model pembelajaran dan teknik penilaian/pensekoran belum sesuai yang diharapkan,

masih minimnya fasilitas yang ada, kurangnya perhatian siswa terutama pada mata

pelajaran matematika.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas XI SMK Negeri I Bulango Utara

dengan menggunakan eksperimen mengingat tidak semua variabel (gejala yang

muncul) dan kondisi eksperimen dapat diatur dan dikontrol secara ketat. Rancangan

yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan faktorial 2x2 melibatkan sampel

sebanyak 80 orang yang diambil dengan teknik simple random sampling (suatu teknik

sampling yang dipilih secara acak, cara ini dapat diambil bila analisa penelitian

cenderung bersifat deskriptif atau bersifat umum. Setiap unsur populasi harus memiliki

kesempatan sama untuk bisa dipilih menjadi sampel).

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar matematika, variabel

bebasnya adalah model pembelajaran, yang dibedakan menjadi dua kelompok, yakni

model pembelajaran inovatif progresif dan model pembelajaran ekspositori. Sebagai

variabel moderator adalah teknik pensekoran yang dibedakan menjadi dua, yakni teknik

reward score dan teknik correct score. Sedangkan yang menjadi kovariabel adalah
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kemampuan awal. Data tentang hasil belajar matematika dijaring dengan tes hasil

belajar matematik, sedangkan data tentang kemampuan awal dijaring dengan tes

kemampuan awal. Data terkumpul dianalisis dengan Anakova.

C. Hasil Penelitian

Hasil penelitian dapat diuraikan sebagai berikut. (1) hasil belajar matematika

siswa dengan model pembelajaran inovatif progresif lebih tinggi daripada model

pembelajaran ekspositori, (2) hasil belajar matematika siswa antara kelompok teknik

reward score lebih tinggi daripada yang diberi teknik corect score, dan (3) terdapat

pengaruh intereaksi antar model pembelajaran dan teknik pensekoran terhadap hasil

belajar matematika siswa. (4) Pada kelompok siswa yang hasil belajarnya

menggunakan model pembelajaran inovatif progresif dan diberi teknik reward

score lebih tinggi dari hasil belajar kelompok siswa yang diberi teknik correct score,

dengan mengontrol kemampuan awal siswa. (5) Pada kelompok siswa yang hasil

belajarnya menggunakan model ekspositori dan diberi teknik reward score lebih tinggi

dari pada kelompok siswa yang diberi teknik correct score, dengan mengontrol

kemampuan awal siswa. (6) Pada kelompok siswa yang pembelajarannya menggunakan

model pembelajaran inovatif progresif hasil belajar matematika siswa yang diberi

teknik reward score lebih tinggi dari pada kelompok siswa yang diberi teknik correct

score, dengan mengontrol kemampuan awal siswa. (7) Pada kelompok siswa yang

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran ekspositori hasil belajar

matematika siswa yang diberi teknik corect score lebih rendah daripada yang

diberikan teknik reward score dengan mengontrol kemampuan awal siswa.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan bahwa hasil belajar

matematika siswa yang mengikuti pembelajaran inovatif progresif lebih tinggi daripada

yang mengikuti pembelajaran ekspositori. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa

pembelajaran inovatif progresif merupakan salah satu faktor penentu dalam upaya

meningkatkan hasil belajar Matematika siswa. Selain itu, penggunaan teknik reward
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score yang tepat juga akan memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar

matematika siswa. Keberhasilan proses pembelajaran tersebut sangat tergantung dari

kemampuan guru untuk mendorong siswa memanfaatkan model pembelajaran inovatif

progresif seoptimal mungkin serta ketrampilan guru mengaplikasikan model

pembelajaran inovatif progresif dalam proses pembelajaran serta memadukannya

dengan teknik reward score secara tepat, sesuai dengan karakteristik materi

pembelajaran.

Kesimpulan penelitian ini adalah bahwa model pembelajaran inovatif progresif

dan teknik reward score lebih unggul meningkatkan hasil belajar matematika

dibandingkan model pembelajaran ekspositori dan teknik correct score. Efektivitas

model pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar matematika bergantung pada

teknik penskoran. Disarankan bahwa untuk meningkatkan prestasi belajar matematika

siswa, guru perlu menggunakan model pembelajaran dan teknik pensekoran yang tepat

dan benar.
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